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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penerapan model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS)
terhadap hasil belajar siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di kelas VIII SMP Negeri 1
Matawai La Pawu tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimen dengan rancangan one
group pretest—post-test design. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (post-
test) penerapan model TPS. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji prasyarat, dan uji
hipotesis menggunakan uji-t. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest sebesar 81,08 mengalami
peningkatan signifikan dibandingkan rata-rata nilai pretest sebesar 40,14. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000< 0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi SPLDV.

Kata Kunci: Think Pair Share; Hasil Belajar; SPLDV; Pembelajaran Kooperatif

This is an open access article under the CC - BY license.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses berpikir yang memberikan pengaruh positif pada setiap individu.
Pendidikan adalah sesuatu yang mempengaruhi pertumbuhan, perubahan dan kondisi setiap manusia (Ariyanto
et al., 2023). Menurut (Rahman et al.,, 2022), pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya, meliputi kekuatan spiritual,
kepribadian, hingga keterampilan yang diperlukan masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan berkontribusi
besar dalam meningkatkan kualitas pribadi secara menyeluruh, termasuk dalam pembelajaran matematika.

Matematika sendiri merupakan cabang ilmu yang krusial bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Sulistyowati et al., 2021). Sejalan dengan Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014, pembelajaran
matematika bertujuan membentuk dan mengembangkan pola pikir yang logis, kritis, sistematis, dan kreatif siswa
(Miagusttin et al., 2025). Salah satu materi yang mendorong keterampilan berpikir kritis adalah Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi ini tidak hanya mewajibkan siswa memahami prosedur aljabar,
tetapi juga mampu memodelkan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk matematis serta menafsirkan solusi
yang diperoleh. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep SPLDV, terutama dalam menyelesaikan soal cerita dan mengonstruksi model matematika (Ondokoi &
Wali, 2020). Hal ini sejalan dengan temuan awal di SMP Negeri 1 Matawai La Pawu yang menunjukkan bahwa
74% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses berpikir dan

diskusi.

Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh siswa melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan
terencana, yang mewujudkan melalui melalui penyelesaian tugas, ujian, serta partisipasi aktif dalam diskusi dan
tanya jawab di kelas (Wahyuni, 2020). Pencapaian ini tidak hanya terbatas pada angka, namun berkaitan erat
dengan perkembangan tiga domain utama siswa, yaitu aspek kognitif, afektif (emosional), dan psikomotorik atau
fisik (Saparwadi, 2021). Khusus dalam bidang studi matematika, hasil belajar mencerminkan kompetensi yang
didapatkan siswa melalui proses pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan dan dinamis (Utami et al.,
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2019). Namun, pada realitasnya, mencapai hasil belajar optimal masih menjadi tantangan besar, khususnya pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Matawai
La Pawu, ditemukan bahwa capaian belajar siswa kelas VIII B pada materi SPLDV masih tergolong rendah.
kondisi ini mengindikasikan adanya hambatan dalam pemahaman konsep dasar, kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita, serta kecenderungan siswa yang hanya fokus pada jawaban akhir tanpa memahami
strategi pemecahan masalah. Kondisi tersebut diperkuat oleh data hasil belajar siswa kelas VIII B yang
menunjukkan bahwa 74% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65, sementara
hanya 26% siswa yang dinyatakan tuntas atau mencapai KKM. Rendahnya capaian ini mengindikasikan
perlunya model pembelajaran yang lebih inovatif dan variatif. Salah satu pendekatan yang direkomendasikan
untuk meningkatkan keterlibatan siswa adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif menekankan
interaksi sosial sebagai sarana membangun pengetahuan (Rahmawati & Sutiarso, 2024). Mengingat pengaruh
model Think Pair Share (TPS) dalam mendorong pemahaman konsep yang mendalam, peneliti menerapkan
model ini sebagai intervensi untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi SPLDV.

Model pembelajaran Think Pair Share adalah metode pembelajaran dalam pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Lyman pada tahun 1981. Model ini terdiri atas tiga tahap utama, yaitu berpikir secara
individu (think), berdiskusi secara berpasangan (pair), dan berbagi hasil diskusi dengan kelompok besar (share).
Struktur ini memberikan waktu berpikir yang memadai serta meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas
(Murniati et al., 2020). Metode ini mengharapkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan siswa
lain dalam kelompok kecil (Syafitri, 2020). Model pembelajaran TPS adalah model pembelajaran yang memiliki
tahapan rancangan pembelajaran untuk meningkatkan interaksi siswa dan menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih menarik dan mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Rachmawati &
Erwin, 2022). Secara teoritis, TPS berlandaskan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam membangun pemahaman konseptual. Diskusi berpasangan memungkinkan
terjadinya scaffolding antar siswa sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam. Penelitian empiris
menunjukkan bahwa TPS efektif meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan keterampilan komunikasi matematis
(Murniati et al., 2020). Bahkan, studi internasional menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif
mampu meningkatkan capaian akademik dibandingkan pembelajaran tradisional (Gillies, 2016).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan TPS memberikan dampak signifikan terhadap
hasil belajar matematika (Husna, 2021). Selain itu, pendekatan pemecahan masalah yang sistematis dalam materi
SPLDV juga terbukti efektif meningkatkan kemampuan siswa (Susilowati et al., 2024). Meskipun berbagai
penelitian telah membuktikan efektivitas TPS, sebagian besar penelitian menggunakan desain eksperimen semu
dengan kelompok kontrol. Penelitian dengan desain pra-eksperimen dalam konteks sekolah di wilayah Sumba
Timur masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran tipe Think Pair Share terhadap capaian belajar siswa pada materi SPLDV di kelas VIII SMP Negeri
1 Matawai La Pawu tahun ajaran 2025/2026 menggunaka desain one group pretest—posttest.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran TPS terhadap hasil belajar siswa pada materi SPLDV yang dilakukan di kelas VIII SMP
Negeri 1 Matawai La Pawu tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas VIII

yang tersebar di kelas VIII A, VIII B, dan VIII C, dan kelas VIII B menjadi subjek penelitian. Berikut ini adalah
tabel jadwal kegiatan penelitian.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Deskripsi Kegiatan
| Sabtu, 22 November 2025 Yalidasi instrgmen penelitian, Penentuan kelas penelitian, penerimaan
jadwal mengajar.

Senin, 24 November 2025 Pretest

Selasa, 25 November 2025  Mengajar pertemuan ke-1 sesuai modul ajar - 1

B

Rabu, 26 November 2025 Mengajar pertemuan ke-2 sesuai modul ajar - 2
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No Hari/Tanggal Deskripsi Kegiatan
5  Kamis, 27 November 2025  Mengajar pertemuan ke-3 sesuai modul ajar - 3
6  Jumat, 28 November 2025  Mengajar pertemuan ke-4 sesuai modul ajar - 4
7  Sabtu, 29 November 2025 Post-test
8  Senin, I Desember 2025 Permintaan surat keterangan telah selesai penelitian kepada pihak

sekolah

Tabel 1. Menyajikan jadwal kegiatan penelitian yang dilaksanakan dalam rentang waktu dari 22 November
hingga 1 Desember 2025. Rangkaian kegiatan dimulai pada Sabtu, 22 November 2025, dengan agenda validasi
instrumen penelitian, penentuan kelas penelitian, serta penerimaan jadwal mengajar. Proses penelitian
dilanjutkan dengan pelaksanaan pretest pada Senin, 24 November 2025. Tahap inti penelitian berupa kegiatan
mengajar dilaksanakan selama empat hari mulai dari Selasa, 25 November hingga Jumat, 28 November 2025, di
mana setiap harinya dilakukan pertemuan sesuai dengan modul ajar yang telah ditentukan. Setelah rangkaian
pengajaran selesai, peneliti melaksanakan post-test pada Sabtu, 29 November 2025. Sebagai penutup dari seluruh
rangkaian kegiatan penelitian, peneliti melakukan permintaan surat keterangan telah selesai penelitian kepada

pihak sekolah pada Senin, 1 Desember 2025.

Desain penelitian yang digunakan yaitu One- Group Pretest-Post-test. Pada penelitian ini, subjek diberi tes
awal (Pretest) sebelum perlakuan, kemudian diberikan perlakuan (treatment) menggunakan model pembelajaran
TPS. Pada tahap akhir, diberi tes akhir (post-test) untuk mengevaluasi hasil belajar subjek setelah menerima
perlakuan. Berikut adalah tabel one- group pretest-post-test.

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelas 0, X 0,

Eksperimen Pretest Treatment Post-test

Keterangan: 0, : Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan), X: Perlakuan (treatment), O,: Nilai post-test
(setelah diberikan perlakuan)

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil
belajar siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di kelas VIII SMP Negeri 1 Matawai La Pawu.

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar yang disusun dalam bentuk soal uraian pada materi
SPLDV. Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes dan dokumentasi. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretest
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan post-test untuk melihat hasil belajar setelah penerapan model TPS.
Sedangkan dokumentasi adalah proses pengumpulan data hasil belajar atau nilai pretest dan post-test siswa.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menentukan nilai rata-rata (mean)
dan standar deviasi. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk mengingat jumlah subjek < 50 yaitu 25 orang,
dan uji homogenitas dilakukan untuk memastikan keseragaman varians subjek. Tahap akhir analisis adalah uji
hipotesis menggunakan uji-t (One-Sample T-test). Uji ini bertujuan untuk melihat pengaruh model TPS terhadap
hasil belajar siswa pada materi SPLDV.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada 22 November 2025 hingga 1 Desember 2025 di SMP Negeri 1 Matawai

La Pawu. Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti melakukan persiapan dengan menyusun instrumen
penelitian. Instrumen penelitian divalidasi oleh salah satu dosen ahli dibidang pendidikan matematika, yaitu
Bapak DIW serta didukung oleh penilaian praktisi pendidikan yaitu Ibu SRNR, yang merupakan guru mata
pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Matawai La Pawu. Proses validasi dilakukan untuk menilai kelayakan,
kejelasan dan keterkaitan butir instrumen dengan tujuan penelitian. Instrumen yang divalidasi meliputi
perangkat pembelajaran berupa modul ajar, bahan ajar dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Hasil validasi oleh kedua
validator menyatakan bahwa instrumen penelitian layak untuk digunakan.
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Proses pengambilan data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis, penelitian dimulai dengan
memberikan tes awal atau pretest terhadap kelas VIII B pada tanggal 24 November 2025 dengan waktu 80 menit.
Tujuan pretest adalah untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam memahami materi SPLDV sebelum
diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil pretset diperoleh, nilai rata-rata kelas sebesar 40,00 dengan 25 siswa yang
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 65. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pemahaman konsep dasar SPLDV siswa masih tergolong rendah dan memerlukan upaya peningkatan melalui
intervensi pembelajaran. Setelah tahap pretest, peneliti menerapkan model pembelajaran TPS sebanyak 4 kali
pertemuan. Pertemuan ke-1 fokus utama pertemuan ini adalah memberikan pemahaman mendasar mengenai
perbedaan antara Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) dan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
serta memahami konsep penyelesaian. Pada fase ini, peneliti membimbing siswa melalui fase Think (berpikir
mandiri) siswa diminta secara mandiri mengidentifikasi ciri-ciri persamaan dua variabel dari masalah kontekstual
yang diberikan, pair (berpasangan) siswa berdiskusi dengan pasangan untuk menentukan apa yang mereka
ketahui tentang SPLDV, dan share (berbagi hasil) perwakilan pasangan mempresentasikan hasil diskusi mengenai
definisi penyelesaian SPLDV didepan kelas. Pertemuan ke-2 fokus pada (Definisi SPLDV dan teknik
Penyelesaian Menggunakan Metode Eliminasi), pada pertemuan ini, pembelajaran diarahkan pada penguatan
defini SPLDV serta teknik penyelesaian melalui metode eliminasi. Pada tahap Think seacara mandiri siswa
mencoba mencari cara menghilangkan salah satu variabel untuk mendapatkan nilai variabel lainnya, tahap Pair
bersama pasangan, siswa mendiskusikan langkah-langkah eliminasi, terutama dalam menyamakan koefisien
variabel yang akan dihilangkan dan siswa berbagi strategi efektif dalam memilih variabel mana yang mudah
untuk dieliminasi terlebih dahulu, tahap Share perwakilan pasangan mempresentasikan hasil diskusi didepan
kelas. Pertemuan ke-3 fokus pada (Definisi SPLDV dan Penyelesaian Menggunakan Metode Substitusi) fokus
pembelajaran adalah menyelesaikan masalah SPLDV dengan cara mensubstitusikan satu variabel ke persamaan
lainnya. Tahap Think secara individu siswa menganalisis persamaan mana yang paling sederhana untuk diubah,
tahap Pair siswa berdiskusi dengan pasangannya mengenai hasil substitusi variabel tersebut untuk memastikan
hasil akhir. Dan pertemuan ke-4 fokus pada (Penyelesaian SPLDV Menggunakan Metode Gabungan eliminasi-
substitusi). Pertemuan terakhir bertujuan untuk mengintegrasikan metode eliminasi dan substitusi untuk
efisiensi penyelesaian SPLDV yang lebih kompleks. tahap Think siswa merancang strategi penyelesaian dengan
menggunakan metode eliminasi untuk variabel pertama dan metode substitusi untuk variabel kedua, tahap Pair
pasangan siswa mengoreksi jika terdapat kekeliruan dalam proses pengerjaan dari metode eliminasi ke metode
substitusi, tahap Share seluruh siswa menyimpulkan bahwa metode gabungan merupakan cara yang paling
fleksibel dan sering digunakan untuk memecahkan persoalan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari. Setelah
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran TPS. Tahap akhir diberikan post-test dengan waktu 80
menit untuk mengevaluasi hasil belajar siswa setelah menerima perlakuan.

Uji Deskriptif

Pengukuran kemampuan awal siswa dilakukan melaui pretest, dengan waktu 80 menit untuk menganalisis
hasil belajar siswa. instrumen pretest terdiri dari 4 butir soal uraian yang dirancang untuk mengidentifikasi
keterampilan siswa sebelum penerapan model pembelajaran Think Pair Share. Data hasil pretest yang diolah
menggunakan SPSS disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Data Pretest Hasil Belajar Siswa

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 25 33 50 40,04 5,427
Valid N (listwise) 25

Berdasarkan Tabel 3, rerata (mean) nilai pretest siswa 40,04. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan hasil
belajar siswa sebelum perlakuan berada pada kategori rendah. setelah penerapan model pembelajaran tipe TPS,
dilakukan post-test untuk mengukur pengaruh model tersebut. Hasil analisis post-test dipaparkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Data Pretest Hasil Belajar Siswa

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Posttest 25 65 97 81,08 7,505
Valid N (listwise) 25

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 918



https://doi.org/10.37630/jpm.v16i3.4320
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
Vol. 16, No. 3, Tahun 2026 https://do.org/10.37630/jpm.v16i3.4320

Tabel 4 menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa. Nilai rata-rata mengalami kenaikan
dari 40,04 (pretest) menjadi 81,08 post-test). Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran Think
Pair Share memberikan pengaruh positif yang kuat dalam meningkatkan capaian belajar siswa. berikut disajikan
perbandingan hasil pengerjaan instrumen oleh siswa berinisial RKK yang mewakili peningkatan signifikan pada
hasil belajar matematika:
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~ Gambar 1. Hasil pretest siswa berinisial RKK

Gambar 1 Menyajikan capaian pretest siswa berinisial RKK yang menunjukkan hasil belum maksimal
dengan perolehan skor 50. Analisis pada tahap pertama SLS belum mampu menyelesaikan beberapa nomor soal,
dimana siswa sudah menyelesaikan semua soal, akan tetapi untuk jawabannya belum tepat dikarenakan RKK
belum memahami Langkah-langkah dalam pengerjaan seperti yang diketahui, ditanya, belum mampu
menyelesaikan perhitungan sehingga tidak mengambil kesimpulan dari perhitungan yang diperoleh. Hasil
pekerjaan RKK mengindikasikan rendahnya pemahaman konsep secara utuh, sehingga RKK belum mampu
menuntaskan soal evaluasi dengan kriteria yang ditetapkan.
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Gambar 2. Hasil post-test siswa berinisial RKK

Berdasarkan analisis lembar jawaban posttest pada Gambar 2 siswa berinisial RKK menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan pada hasil belajar dibandingkan dengan hasil pretest. Perolehan skor 89
dengan kategori sangat baik, menunjukkan bahwa RKK telah mampu memenuhi tahapan pengerjaan. Hasil
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analisis pada tahap pertama RKK mampu mengidentifikasikan unsur yang diketahui, ditanya dan dijawab secara
akurat pada keempat butir soal. RKK telah mampu menentukan dan menuliskan rumus spldv dengan benar.
Hal ini menunjukkan kendala bahwa kendala tidak memahami rumus pada tahap pretest telah teratasi
sepenuhnya. Kemudian pada tahap ketiga, proses pengerjaan dilakukan secara prosedural dan sistematis. RKK
mampu melakukan substitusi nilai ke dalam rumus dengan tepat serta menyelesaikan perhitungan hingga
memperoleh hasil akhir yang valid. RKK menuliskan simpulan yang logis dan relevan dengan konteks soal.

Uji prasyarat

Uji normalitas yang bertujuan untuk menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Data hasil
uji normalitas di analisis menggunakan bantuan SPSS yang disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa

Treatmen Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 152 25 ,138 921 25 ,053
Posttest ,109 25 ,200° ,980 25 8717

Berdasarkan Tabel 4, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk. Pada data
pretest, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,053. Karena nilai sig. 0,053 > 0,05, maka H diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa pada tahap pretest berdistribusi normal. Sementara itu, untuk data
post-test diperoleh nilai siginifikansi sebesar 0,877. Karena nilai sig. 0,877 > 0,05, maka H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa data pada tahap post-test juga berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh data nilai pretest dan post-test siswa berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, memiliki sebaran data yang
berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas ini, maka analisis data dapat dilanjutkan
menggunakan statistik parametrik.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa

Levene Statistic  dfl df2 Sig.

Hasil belajar Based on Mean 1,185 1 48 ,282
siswa pada Based on Median 1,152 1 48 ,288
materi SPLDV Based on Median and with adjusted df 1,152 1 38,650 ,290
Based on trimmed mean 1,178 1 48 ,283

Tabel 5 menunjukkan hasil uji homogenitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok data
memiliki varians yang sama (homogen). Berdasarkan hasil output, diperoleh nilai signifikansi pada baris Based on
Mean sebesar 0,282. Karena nilai 0,282 > 0,05, maka Hg diterima. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data
tersebut memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas sebagai syarat uji statistik
parametrik telah terpenuhi.

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian prasyarat analisis menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan bersifat homogen.
Oleh sebab itu, pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji-t. Pemilihan uji—t didasarkan
pada jumlah sampel penelitian kurang dari 30, yaitu sebanyak 25 orang. Adapun hipotesis statistik dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H,: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran tipe think pair share terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII SMP Negeri 1 Matawai La Pawu

H,: Terdapat pengaruh model pembelajaran tipe think pair share terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem
persamaan linear dua variabel di kelas VIII SMP Negeri 1 Matawai La Pawu

kriteria pengambilan Keputusan yang didasarkan pada taraf signifikan (& = 0,05), yaitu:
Jika sig (2-tailed) < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima
Jika sig (2-tailed) > 0,05, maka H; diterima dan H, ditolak

Berdasarkan analisis data menggunakan bantuan SPSS, diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:
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Tabel 6. Hasil Evaluasi uji —t Data Hasil Belajar Siswa

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
5 :
) Sig.(2- Mean Std. Error el Conﬁd?nce et
B Sig. t df . ) . of the Difference
tailed)  Difference  Difference
Lower Upper
Hasil belajar— Equalvarfances =y yos 5) 95155 48 000 41,040 1852 44764 37316
siswa pada assumed
materi Equal variances
SPLDV not assumed 22,155 43,711 ,000 41,040 1,852 44,774 37,306

Berdasarkan Tabel 6, langkah pertama adalah melihat Levene's Test for Equality of Variances. Diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,282, yang mana lebih besar dari 0,05 (0,282 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa varians
data adalah homogen, sehingga kita menggunakan baris "Equal variances assumed”. Pada baris tersebut,
ditemukan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan dalam uji-t, jika nilai
sig (2-tailed) < 0,05, maka hipotesis alternative (H,) diterima dan hipotesis nol (Hy) ditolak. Sebaliknya, jika
nilai sig (2-tailed) > 0,05, makaH,, diterima dan H, ditolak. Dalam hal ini, nilai 0.000 lebih kecil dari 0,05.
Maka H,, diterima sementara H ditolak. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran think pair share.
Dengan kata lain, penggunaan model pembelajaran tersebut efektif atau berpengaruh dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model TPS memberikan dampak positif terhadap
antuasiasme siswa dalam proses pembelajaran. Secara spesifik, pemahaman konsep dan capaian belajar siswa
mengalami peningkatan yang signifikan setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran TPS
tersebut. Hal ini tercermin dari meningkatnya keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan kembali materi
yang telah dipelajari serta kemampuan mereka dalam merumuskan penyelesaian masalah secara lebih efektif.

Paparan tersebut diatas sejalan dengan temuan yang didapatkan dari penelitian yang mengevaluasi
pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa. Penelitian oleh (Waltialan et al.,
2022), penelitiannya disimpulkan bahwa tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran TPS lebih efektif
terutama pada topik Sistem Persamaan Linear Dua Varibel artinya penggunaan model pembelajaran TPS
memengaruhi hasil belajar siswa. selaras dengan hal tersebut (Putri & Musdi, 2025), mengungkapkan bahwa
capaian pembelajaran matematika siswa yang menggunakan model TPS jauh lebih unggul dibandingkan dengan
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian
(Aminah, 2022), yang menegaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS secara signifikan
memengaruhi hasil belajar siswa pada materi SPLDV. Secara keseluruhan, berbagai rujukan tersebut
memperkuat argumen bahwa penerapan model TPS di kelas VIII SMP Negeri 1 Matawai La Pawu merupakan
strategi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi matematis siswa.

SIMPULAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa pemberian perlakuan model pembelajaran tipe Think Pair Share
terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa dalam upaya peningkatan hasil belajar matematika rerata pretest dan
post-tet dari kelas VIII B. sebelum menerapkan metode TPS, rerata pretest siswa adalah 40,04. Namun, setelah
mengikuti pembelajaran TPS, nilai rata-rata post-test siswa mengalami peningkatan menjadi 81,08, uji hipotesis
menggunakan uji-t, ditemukan sig (2-tailed) ialah 0.000, sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan Ha
diterima, vyaitu ketika sig (2-tailed) rendah dari 0.05, dan dalam hal ini 0,000 < 0,05. Peneliti mengambil
kesimpulan bahwa dalam hal penerapan model pembelajaran TPS memberi dampak pada peningkatan hasil
belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
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